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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan  hasil penelitian pengaruh penggunaan kotoran ayam dan 

ampas tahu terhadap pertumbuhan biomasa populasi cacing sutera (Tubifex sp) 

maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Penggunaan kotoran ayam dan ampas pada media budidaya  cacing sutera 

(Tubifex sp) memberikan pengaruh yang sangat nyata pada pertumbuhan 

populasi cacing sutera. 

2. Perlakuan yang menghasilkan pertumbuhan biomasa dan populasi yang 

terbaik adalah perlakuan C hal ini diduga karena pada perlakuan C memiliki 

campuran kotoran ayam dan ampas tahu yang tepat untuk pertumbuhan 

populasi cacing sutera. selain itu kandungan nutrisi yang di hasilkan dari 

pencampuran ampas tahu dan kotoran ayam menjadi lebih lengkap dan lebih 

tinggi sehingga dapat mendukung pertumbuhan populasi cacing sutera. 

5.2 Saran 

Perlu dilakukan penelitian lanjutan tentang penggunaan kotoran ayam dan 

ampas tahu dengan pemanenan yang di lakukan secara bertahap untuk mengetahui 

lebih jelas pertumbuhan cacing sutera. 
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